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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan membaca permulaan melalui metode Struktural Analitik Sintetik 
(SAS)di kelas I Sekolah Dasar Negeri 17 Kase Kabupaten Landak. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif, jenis penelitian tindakan 
kelas.Subyek penelitian adalah guru dan siswa berjumlah 20 orang.Teknik yang 
digunakan adalah observasi.Alat pengumpulan data adalah lembar observasi guru 
dan siswa.Penelitian ini dilaksanakan melalui II siklus, prosedur penelitian 
menggunakan tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.Hasil 
penelitian yang diperoleh adalah keterampilan membaca permulaan siswa pada 
siklus I mencapai 65%, dan siklus II mencapai 85%, meningkat 20%.Dengan 
menggunakan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dapat meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa di kelas I Sekolah Dasar Negeri 17 Kase 
Kabupaten Landak. 
 
Kata Kunci: membaca permulaan, metode struktural analitik sintetik (SAS) 
 
Abstract: The purpose of this study was to describe the beginning reading skill 
through Structural Analitic Sintetic Methods in the class I SDN 17 Kase  
KabupatenLandak distric. The method used is descriptive research type of class 
action. The subjek of the reseach were teacher and students of 20 people. The 
technique used is observation. Data collection tool was a teacher and student 
observation sheets. This research was conducted through a twice cycle, the 
research procedure using the planning, implementation, observation, and 
reflection. The results obtained are fluentthe  beginning reading skills of students 
in the first cycle reaches 65%, reaching 85%the second  cycle, it was increased 
20%. By using Structural Analitic Sintetic Methods can improve the beginning 
reading skills of student fluent in Indonesian language learning on the class I of 
Elementry School Number 43 at Landak Regency. 
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ahasa merupakan alat komunikasi yang efektif antar manusia. Dalam 
berbagai macam situasi bahasa dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan 
gagasan pembicara kepada pendengar maupun penulis kepada pembaca 
Sugihastuti (dalam Dewi Kusumaningsih, dkk. 2013, hal 13) 
Bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional memiliki peran yang sangat 
penting dalam perilaku berbahasa, baik secara lisan maupun tertulis.Karena 
B 
 
 
sifatnya yang sangat penting ini, maka berbahasa Indonesia perlu kita bina dan 
lestarikan. 
Keterampilan berbahasa (language skills) dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 di sekolah dasar biasanya mencaku pempat 
segi, yaitu: keterampilan menyimak/mendengarkan (listening skill), 
keterampilanberbicara (speaking skill), keterampilan membaca (reading skills) 
dan keterampilan menulis (writing skills). Dua kemampuan pertama termasuk 
dalam komunikasilisanya itu keterampilan menyimak dan keterampilan berbicara, 
dan yang kelompok kedua termasuk 
dalamkomunikasitulisanyaituketerampilanmembacadanketerampilanmenulis.Urut
andemikiandidasarkanpadaperolehandanperkembanganbahasa.Anak-
anaksecaraalamiahmula-mulamenyimakbahasa (ujaran-ujaran) di sekitarnya, 
dandenganpotensikebahasaan yang 
adadiamemperolehdanmengembangkankemampuanberbicara.Setelahmemilikiked
uakemampuanitu, diadapat pula 
belajarmembacadankemudianbelajarmenulis.Tetapi, padatingkatanlanjutan, 
urutantersebuttidaklahdemikianlagi.Keempatkemampuanitutelahberfungsisecara 
integral, dalamartisalingmendukung (DP.Tampubolon, 1987: hal 4). 
Sebagaimanatelahdikemukakan diatas, 
membacaadalahsalahsatudariempatketerampilanberbahasa, 
danmerupakansatubagianataukomponenkomunikasitulisan.Dalamkomunikasitulis
an, lambang-lambangbunyibahasadiubahmenjadilambang-lambangtulisanatau 
huruf-huruf, dalamhalinihuruf-hurufmenurut alphabet latin.Membacamerupakan 
proses yang menuntut agar kelompok kata yang 
merupakansuatukesatuanakanterlihatdalamsuatupandangansekilasdanmakna kata-
kata secara individual akandapatdiketahui. Kalauhalinitidakterpenuhi, pesan yang 
tersuratdan yang tersirattidakakantertangkapataudipahami, dan proses 
membacaitutidakterlaksanadenganbaik (Hodsondalam Henry Guntur Tarigan, 
2008: hal 7-9). 
Keterampilanmembacamempunyaiperananpenting, karenamerupakanaspek 
yang dapatmenyokongkemampuanseseorangterutamabagisiswa yang 
beradadikelasrendahkhususnyakelas I. Keterampilanmembaca yang 
diperolehsiswakelasrendahakanmenjadidasarpembelajaranmembacasiswadikelass
elanjutnya yang disebutmembacapermulaan. 
Keterampilanmembacapermulaanmerupakankemampuan yang 
mendasarikemampuanselanjutnyamakakemampuanmembacapermulaanbenar - 
benarmemerlukanperhatian guru; sebabjikadasartidakkuat, 
padatahapmembacalanjutsiswaakanmengalamiuntukdapatmemilikikemampuanme
mbaca yang memadai (DarmiyatiZuchididanBudiasih, 2001: hal 57). 
Berdasarkanhasilrefleksi saatini, siswakelas I SekolahDasarNegeri 17 
KasekabupatenLandak, dari 20 siswa, masih ada 3 siswa yang tidak dapat 
membaca, ada 10 siswakuranglancarmembaca, danada 7 siswa yang 
lancarmembaca. Misalnya, membacatekspendekdenganlafal yang tepat dan 
intonasi yang jelas, Padakondisitersebut, dapatdiatasidenganpembelajaran yang 
menyenangkan yaitudenganmenggunakanmetodeStrukturalAnalitikSintetik (SAS) 
agar 
 
 
lebihmembangkitkanminatsertaperhatiansiswasehinggasiswalebihmudahmemaha
mi, untukituperludilaksanakanpenelitiantindakankelas di kelas I agar 
terjadipeningkatanpembelajaranbahasa Indonesia 
khususdalamkemampuandalamhalmembacapermulaan. 
Berdasarkan  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006: hal 17) Bahasa 
Indonesia merupakan mata pelajaran yang membelajarkan siswa untuk 
berkomunikasi dengan baik dan benar. Komunikasi ini dapat dilakukan baik 
secara lisan maupun tulisan. Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia  
merupakan kualifikasi kemampuan minimal siswa yang menggambarkan 
penugasan, pengetahuan, keterampilan berbahasa, sikap positif terhadap bahasa 
dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi siswa untuk 
memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global. 
Mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 1)Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai 
etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan; 2) Menghargai dan bangga 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa Negara; 3) 
Memahami bahasa Indonesia dan menggunakan dengan tepat dan kreatif untuk 
berbagai tujuan; 4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk kemampuan intelektual, 
serta kematangan emosional; 5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 
memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan bahasa; 6) Menghargai dan membanggakan sastra 
Indonesia sebagai khazanah budaya intelektual manusia Indonesia. 
Pembelajaran membaca mempunyai peranan penting, sebab selain  
seseorang dapat memperoleh informasi dan pengalaman baru melalui 
pembelajaran membaca, guru dapat berbuat banyak dalam proses peng-
Indonesiaan anak-anak Indonesia.Dalam pembelajaran membaca, guru dapat 
memilih wacana-wacana yang berkaitan dengan tokoh nasional, kepahlawanan, 
kenusantaraan, dan kepariwisataan. Selain itu, melalui pembelajaran membaca, 
guru dapat mengembangkan nilai-nilai moral, kemampuan bernalar dan kreativitas 
anak didik (Akhadiah, dalam Darmiyati Zuchidi dan Budiasih, 2001; hal 57) 
Kemampuan membaca permulaan yang diperoleh pada membaca 
permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut. 
Sebagai kemampuan yang mendasari kemampuan berikutnya, maka kemampuan 
membaca permulaan benar-benar memerlukan perhatian guru; sebab jika dasar itu 
tidak kuat, pada tahap membaca lanjut siswa akan mengalami kesulitan untuk 
dapat memiliki kemampuan membaca yang memadai. 
Pembelajaran membaca di kelas I dan kelas II itu merupakan pembelajaran 
membaca tahap awal. Kemampuan membaca yang diperoleh siswa di kelas I dan 
kelas II tersebut akan menjadi dasar pembelajaran membaca di kelas berikutnya 
(Darmiyati Zuchidi dan Budiasih, 2001; hal 57). 
Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) merupakan singkatan dari 
“Struktural Analitik Sintetik”. Metode SAS merupakan salah satu jenis metode 
yang biasa digunakan untuk proses pembelajaran MMP bagi siswa permulaan. 
Momo dalam Zuchdi (Darmiyati Zuchidi dan Budiasih, 2001; hal 63) menyatakan 
dalam pelaksanaan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) membaca 
permulaan bagi siswa kelas I Sekolah Dasar dibagi dalam dua tahapan, yakni 
 
 
membaca permulaan tanpa buku dan membaca menggunakan buku. Berikut ini 
adalah langkah-langkah yang  dilakukan dalam pembelajaran membaca permulaan 
tanpa buku menurut Momo dalam Darmiyati Zuchidi dan Budiasih (2001; hal 63-
66), yaitu: a) merekam bahasa siswa; b) menampilkan gambar sambil bercerita; c) 
membaca gambar; d) membaca gambar dengan kartu kalimat; e) membaca 
kalimat secara structural; f) proses analitik; g) proses sintetik. 
Berikut ini adalah langkah-langkah yang  dilakukan dalam pembelajaran 
membaca permulaan menggunakan buku dengan cara: a) membaca buku pelajaran 
atau buku paket; b) membaca buku atau  majalah anak yang sudah terpilih; c) 
membaca bacaan susunan bersama guru dan siswa d) membaca bacaan susunan 
siswa secara perorangan atau berkelompok. 
kelebihan Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS)diantaranya sebagai 
berikut: a) Metode ini dapat sebagai landasan berpikir analisis.b) Dengan langkah 
yang diatur sedemikian rupa membuat anak mudah mengikuti prosedur dan akan 
cepat membaca pada kesempatan berikutnya.c)Berdasarkan landasan linguistik 
(ilmu bahasa), metode ini akan menolong anak menguasai bacaan dengan lancar. 
Kelemahan Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS); a) Metode 
Struktural Analitik Sintetik (SAS) mempunyai kesan bahwa mengajar harus 
kreatif dan terampil serta sabar.Tuntutan semacam ini dipandang sangat sukar 
untuk kondisi mengajar saat ini; b) Banyak sarana yang harus disiapkan untuk 
pelaksanaan metode ini untuk sekolah tertentu  dirasa sukar;c) Oleh karena agak 
sukar mengajarkan, para pengajar metode Struktural Analitik Sintetik 
(SAS).(http://faizalnizbah.blogspot.com/2013/08/hakikat-
metodeas.sas.html)10/02/2014).. 
 
METODE 
Metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif.Metode 
deskriptif.Menurut Mohamad Ali (1987: hal 120) mengemukakan metode 
penelitian deskriptif digunakan untuk berupaya memecahkan atau menjawab 
permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi sekarang. Dilakukan dengan 
menempuh langkah-langkah pengumpulan, klasifikasi dan analisis/ pengolahan 
data, membuat kesimpulan dan laporan; dengan tujuan utama untuk membuat 
penggambaran tentang sesuatu keadaan secara obyektif dalam suatu deskripsi 
situasi.Itulah sebabnya disebut dengan metode deskriptif. 
Sifat penelitian yang digunakan yaitu kolaboratif. Penelitian tindakan kelas 
kolaboratif adalah melibatkan beberapa pihak guru, kepala sekolah, maupun dosen 
yang secara bersama-sama (berkolaborasi) melakukan penelitian dengan tujuan 
untuk meningkatkan praktik pembelajaran, menyumbang pada perkembangan 
teori, dan peningkatan karier guru (Kasihani Kasbolah, 2001: hal 69). 
Bentuk penelitian ini menggunakan Penelitian Tidakan Kelas, dimana 
guru sebagai peneliti. Menurut   menurut Arikunto (2008: hal 3) Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah 
tempat mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan 
praktik dan proses dalam pembelajaran. Penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
 
 
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah guru yang mengajar dikelas I 
dan siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 17 Kase kabupaten Landak, yang 
berjumlah 20 siswa, terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi dan pencermatan dokumen.Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, catatan lapangan dan 
unjuk kerja. 
Teknik Analisis yang digunakan  adalahstatistik deskriftif komparatif 
dengan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2013: hal 335),analisis data 
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, selanjutnya dikembangkan 
pada pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Analisis kemampuan guru dalam merancang pembelajaran dengan metode 
Struktural Analitik Sintetik (SAS)untuk Meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan di kelas I, yang di analisis dengan perhitungan rata-rata nilai sebagai 
berikut;  
 
Skor rata-rata = 
jumlah  skor
jumlah  aspek
 
 
 
Analisis kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
metode Struktural Analitik Sintetik (SAS)untuk Meningkatkan kemanpuan 
membaca permulaan di kelas I, yang di analisis dengan perhitungan rata-rata nilai 
sebagai berikut; 
 
Skor rata-rata = 
jumlah  skor
jumlah  aspek
 
 
 
Analisis kemampuan membaca permulaan di kelas I, yang dianalisis dengan 
hitungan; 
 
 
 Nilai akhir = 
jumlahnilai  siswa   
jumlahsiswa
 x 100% 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berkenaan dengan observasi, pelaksanaanya dilakukan oleh teman sejawat 
sebagai kolaborator, observasi ini difokuskan pada kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan dengan menggunakan metode penugasan, menggunakan lembar 
observasi yang telah disiapkan oleh peneliti berupa lembar perancangan dan 
 
 
pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan peneliti dan lembar kemampuan 
membaca permulaan. Berdasarkan data observasi siklus I,yang diperoleh 
mengenai hasil pengamatan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan kegiatan pembelajaran meningkatkan 
kemampuan membaca lancar dengan menggunakan metode Struktural Analitik 
Sintetik (SAS), mampu dilaksanakan oleh guru dengan kriteria baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan perolehan skor rata-rata 3,2. 
 
Tabel 1 
 Kemampuan Guru Merancang  Pembelajaran Siklus I 
 
 
Berdasarkan data hasilobservasi Siklus I, kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran menunjukkan bahwa secara keseluruhan kegiatan 
pembelajaran meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I 
dengan menggunakan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dilaksanakan 
oleh guru dengan kriteria cukup. 
 
Tabel 2  
Kemampuan Guru Melaksanakan  PembelajaranSiklus I 
Aspek yang diamati Skor 
Kelengkapan cakupan rumusan kelengkapan tujuan pembelajaran 3 
Kesesuian tujuan pembelajaran dengan Kompetensi Dasar 4 
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 4 
Keruntutan uraian materi 4 
Kesusuain media dengan tujuan pembelajaran 3 
Kesesuaian media dengan materi pembelajaran 2 
Kesesuaian metode dengan tujuan pembelajaran 3 
Kesesuaian metode dengan materi pembelajaran 3 
Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 3 
Kelengkapan intrumen penilaian 3 
Skor total  32 
Skor rata-rata 3,2 
Aspek Yang Diamati Skor  
Mekondisikan siswa 3 
Melakukan kegiatan apersepsi 2 
Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 
Menunjukan penguasaan materi 3 
Menyampaikan materi dari yang mudah ke yang sukar 4 
Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 2 
Melaksanakan pembelajaran sesuaidengan kompetensi yang akan dicapai 3 
Melaksanakan pembelajaran secara runtut 3 
 
 
 
 Hal ini ditunjukkan dengan perolehan skor rata-rata 2,83. Kemudian 
berdasarkan data yang diperoleh berkaitan dengan keterampilan membaca 
permulaan siswa kelas I yang dijabarkan dalam bentuk: kelancaran, lafal, intonasi 
dapat dilihat dengan perolehan skor rata-rata 65%. 
 
Tabel 3 
Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Siklus I 
 
Kategori Jumlah Persentase 
Sangat lancar 4 orang 20% 
Lancar 9 orang 45% 
Kurang lancar 5 orang 25% 
Tidak lancar 2 orang 10% 
 
Berdasarkan hasil observasi dalam pelaksanaan siklus I, memberikan 
gambaran bahwa metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) yang peneliti gunakan 
cukup berhasil meningkatkan keterampilan membaca permulaan, walaupun belum 
sesuai dengan target yang diharapkan. Terutama masih lemahnya kemampuan 
siswa membaca permulaan khususnya pada kelancaran, lafal, dan intonasi.Oleh 
Karena itu, peneliti memperhatikan beberapa hal penting yang perlu diperbaiki 
adalah 1) siswa kurang memperhatikan pelajaran karena terpengaruh kepada 
petugas yang mengambil gambar 2) tidak ada siswa yang berani bertanya ketika 
guru memberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum jelas. 
Berkenaan dengan observasi pada siklus II, pelaksanaannya dilakukan juga 
teman sejawat. Berdasarkan data observasi yang diperoleh mengenai hasil 
pengamatan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran,  menunjukkan 
Apersepsi 3 
Memperlihatkan gambar 3 
Membaca gambar 3 
Membaca kalimat 3 
Membaca suku kata 3 
Membaca huruf 3 
Bertanya hal yang belum jelas 2 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 2 
Menggunakan media secara efektif (mangkus) dan efesien (sangkil) 4 
Melibatkan siswa dalam pemanfaatkan  media 3 
Menumbuhkan partisipasi dalam pembelajaran 3 
Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi dasar 3 
Menggunakan bahasa lisan secara efektif dan lancar 3 
Menggunakan bahasa tulis secara baik dan benar 3 
Melakukan refleksi 2 
Melibatkan siswa dalam merangkum dalam kegiatan pembelajaran 2 
Skor total  68 
Skor rata-rata 2,83 
 
 
bahwa secara keseluruhan kegiatan pembelajaran meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan dengan menggunakan metode Sintetik Analitik Sintetik 
(SAS) mampu dilaksanakan oleh guru dengan kriteria baik. Hal ini ditunjukkan 
dengan perolehan skor rata-rata sebesar 3,4. 
 
Tabel 4 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus II 
 
Aspek yang diamati Skor  
Kelengkapan cakupan rumusan kelengkapan tujuan pembelajaran 3 
Kesesuian tujuan pembelajaran dengan Kompetensi Dasar 4 
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 4 
Keruntutan uraian materi 4 
Kesusuain media dengan tujuan pembelajaran 3 
Kesesuaian media dengan materi pembelajaran 3 
Kesesuaian metode dengan tujuan pembelajaran 4 
Kesesuaian metode dengan materi pembelajaran 3 
Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 3 
Kelengkapan intrumen penilaian 3 
Skor total  34 
Skor rata-rata 3,4 
 
Berdasarkan data observasi yang diperoleh mengenai hasil pengamatan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan kegiatan pembelajaran meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan dengan menggunakan metode Sintetik Analitik Sintetik (SAS) 
dilaksanakan oleh guru dengan kriteria baik. Hal ini ditunjukkan dengan 
perolehan skor rata-rata sebesar 3,25. 
 
Tabel 5 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
Aspek Yang Diamati Skor  
Mekondisikan siswa 3 
Melakukan kegiatan apersepsi 3 
Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 
Menunjukan penguasaan materi 3 
Menyampaikan materi dari yang mudah ke yang sukar 4 
Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 3 
Melaksanakan pembelajaran sesuaidengan kompetensi yang akan dicapai 3 
Melaksanakan pembelajaran secara runtut 3 
Apersepsi 4 
Guru memperlihatkan gambar 4 
 
 
 
Berdasarkan data yang diperoleh berkaitan dengan keterampilan membaca 
permulaan yang dijabarkan dalam bentuk: kelancaran, lafal dan intonasi yang 
tepat dan kejelasan dapat dilihat dengan perolehan skor rata-rata 85%.  
 
Tabel 6  
Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Siklus II 
 
Kategori Jumlah Persentase 
Sangat lancar 5 orang 25% 
Lancar 12 orang 60% 
Kurang lancar 3 orang 15% 
Tidak lancar - - 
 
Dari hasil pelaksanaan siklus II, diperoleh hasil yang memuaskan tentang 
peningkatan keterampilan membaca permulaan dengan menggunakan metode 
Struktural Analitik Sintetik (SAS) siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 17 Kase 
Kabupaten Landak, sebagai berikut: 1) Terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
dalam pelaksanaan tindakan siklus II; 2) terlihat partisipasi siswa antusias dalam 
mengikuti proses pembelajaran.  
 
Pembahasan 
Dilihat dari rekapitulasi hasil penelitian dapat diketahui adanya 
peningkatan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran dan kemampuan 
melaksanakan pembelajaran.Ini dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata skor 
penilaian pelaksanaan pembelajaran yang dapat dilihat pada tabel 7. 
 
 
 
Membaca gambar 3 
Membaca kalimat 3 
Membaca suku kata 4 
Membaca huruf 4 
Bertanya jawab hal yang belum jelas 3 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 4 
Menggunakan media secara efektif (mangkus) dan efesien (sangkil) 3 
Melibatkan siswa dalam pemanfaatkan  media 3 
Menumbuhkan partisipasi dalam pembelajaran 3 
Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi dasar 3 
Menggunakan bahasa lisan secara efektif dan lancar 3 
Menggunakan bahasa tulis secara baik dan benar 3 
Melakukan refleksi 3 
Melibatkan siswa dalam merangkum dalam kegiatan pembelajaran 3 
Skor total  78 
Skor rata-rata 3,25 
 
 
Tabel 7  
 Perbandingan Kemampuan Guru Merancang 
Pembelajaran Siklus I dan Siklus II 
 
Keterangan Siklus I Siklus II 
Kemampuan guru merancang pembelajaran 3,2 3,4 
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 2,83 3,25 
 
Hasil pelaksanaan tindakan siklus I diperoleh hasil kemampuan membaca 
permulaan,siswa yang masuk dalam kategori lancar membaca dan sangat lancar 
membaca  berjumlah 13 orang siswa atau 65 % dari jumlah siswa. Dengan 
perolehan hasil  belajarsiswa tersebut pada siklus I, berarti menunjukkan belum 
tercapainya indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu 75 % dari jumlah siswa.  
Setelah pelaksanaan tindakan siklus II diperoleh hasil kemampuan 
membaca permulaan, siswa yang masuk dalam kategori lancar membaca dan 
sangat lancar membaca  berjumlah 17 orang siswa atau 85 % dari jumlah siswa. 
Dengan hasil tersebut terlihat bahwa terjadi peningkatan perolehan kemampuan 
membaca permulaan, Siklus I sebanyak 13 orang Kemudian pada siklus II 
meningkat lagi menjadi 17 orang, atau terjadi kenaikan dari   pelaksanaan  siklus I  
sebanyak 20%. 
Dengan hasil setelah pelaksanaan tindakan siklus II tersebut, yaitu 
sebanyak 17 orang siswamasuk dalam kategori lancar dan sangat lancar dalam 
membaca permulaan atau tercapai 85%, berarti hasil tersebut telah mencapai 
indikator tentang kemampuan membaca permulaan yang diharapkan tuntas sesuai 
dengan yaitu 75 % dari jumlah siswa memperoleh nilai ≥ 38-60. Untuk itu peneliti 
sepakat dengan observer, penelitian tindakan kelas tentang perolehan kemampuan 
membaca permulaan ini cukup dua siklus saja, tidak perlu melanjutkannya lagi 
dengan siklus III.Dan data peningkatan hasil belajar siswa siklus I dan siklus II 
dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8 
Perolehan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
sebanyak II siklus tentang “Peningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan 
Menggunakan Metode Struktural Analitik Sintentik (SAS) di Kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 17 kase Kabupaten Landak”, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
Keterangan 
Kategori 
Tidak lancar Kurang 
lancar 
lancar Sangat 
lancar 
Presentase 
Siklus 1 2 5 9 4 65% 
Siklus 2 - 3 12 5 85% 
 
 
 1) Kemampuan guru merancang pembelajaran membaca permulaan 
melalui metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) di kelas I Sekolah Dasar Negeri 
17 Kase  Kabupaten Landak, telah dilakukan dengan baik dimana pada lembar 
Instrumen penilaian 1 siklus I dengan skor rata-rata 3,2. Dan pada siklus II dengan 
skor rata-rata 3,4. 
2) Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran membaca permulaan 
melalui metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) di kelas I Sekolah Dasar Negeri 
17 Kase  Kabupaten Landak, telah dilakukan dengan baik dimana pada lembar 
instrumen penilaian 2 siklus I dengan skor rata-rata 2,83. Dan pada siklus II 
dengan skor rata-rata 3,25. Dan sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang 
telah dibuat dengan menggunakan metode Struktural Analitik Sintentik (SAS). 
3) Kemampuan membaca permulaan melalui metode Struktural Analitik 
Sintentik (SAS) pada siklus I sebanyak 13 orang siswa yang masuk kategori 
lancar dan sangat lancar membaca atau 65%. Pada siklus II meningkat menjadi 17 
orang siswa yang masuk kategori lancar dan sangat lancar membaca permulaan 
atau 85% atau meningkat dari pelaksanaan tindakan siklus I  sebesar 20%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut.1) Seorang guru harus mampu mengkondisikan 
siswa untuk fokus pada pelajaran. 2) Pada keterampilan membaca permulaan, 
guru hendaknya lebih giat lagi membimbing dan melatih anak dalam membaca 
kalimat sederhana, membaca suku kata, membaca kata, dan membaca huruf 
dengan lafal yang jelas  dan intonasi tepat. 3) Guru hendaknya dapat 
menyesuaikan antara metode pembelajaran dengan materi pembelajaran, sehingga 
siswa lebih tertarik dalam belajar dan ketepatan suatu metode dapat 
mempengaruhi kemampuan membaca permulaan bagi siswa kelas rendah. 4) 
Penerapan Metode Struktural Analitik Sintentik (SAS)  dapat  meningkatkan 
pembelajaran bahasa Indonesia di  kelas I Sekolah Dasar Ngeri 17 kase, oleh 
karena itu, dianjurkan kepada pendidik untuk menjadikan metode Struktural 
Analitik Sintentik (SAS) sebagai salah satu alternatif untuk pengembangan 
kemampuan membaca permulaan siswa di kelas rendah. 
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